







Dian Fitri Maftukha: “Strategi Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putra dalam 
Membimbing Klien Napza (Penelitian Tentang Strategi Balai Rehbilitasi Sosial 
dalam Membimbing klien Napza lembang Bandung Barat)”. 
 
Penelitian ini berangkat pada permasalahan sosial yang sangat lumrah 
ditemui namun sulit untuk memberantasnya yaitu penyalahgunaan napza, napza 
merupakan penyakit sosial yang dapat menyerang siapa saja tidak mengenal usia, 
jabatan, dan bahkan penyalahgunaan napza tidak hanya di kota-kota besar, namun 
sudah merambah ke kota-kota kecil, mulai dari tingkat sosial ekonomi menengah 
bawah sampai tingkat sosial ekonomi menengah atas, Balai Rehabilitasi Sosial 
Pamardi Putra hadir sebagai solusi untuk para korban penyalahgunaan napza.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program apa saja yang 
digunakan Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putra (BRSPP) dalam membimbing 
klien napza, untuk mengetahui faktor yang menunjang dan menghambat 
pelaksanaan bimbingan di Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putra Lembang-
Bandung Barat, untuk mengetahui hasil program bimbingan pada client napza di 
Balai Rehablitasi Sosial Pamardi Putra Lembang-Bandung.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis dan data 
kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan pihak 
Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putra lembang Bandung Barat dan para klien 
napza, selain itu juga dilengkapi dengan data lain seperti referensi yang berbentuk 
buku-buku, internet, dokumentasi dan sumber-sumber lainya yang berkaitan 
dengan tema penelitian.  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural 
fungsional Talcott Parson tentang perubahan. Dalam teorinya, parsons 
menganalogikan perubahan sosial pada masyarakat seperti halnya pertumbuhan 
pada mahlukh hidup. Parsons berpendapat bahwa setiap masyarakat tersusun dari 
subsistem yang berbeda berdasarkan strukturnya maupun berdasarkan makna 
fungsionalnya bagi masyarakat yang lebih luas, ketika masyarakat berubah, 
umumnya masyarakat tersebut akan tumbuh dengan kemampuan yang lebih baik 
untuk menangulangi pemasalahan hidupnya.  
Adapun hasil penelitian ini adalah program yang diberikan oleh Balai 
Rehablitasi Sosial Pamardi Putra ada 4 program yaitu, Bimbingan fisik, 
Bimbingan Sosial, Bimbingan Mental dan Bimbingan keterampilan. Faktor 
penghambat dari program ketika para penyalahgunaan harus beradaptasi dengan 
lingkungannya yang menentukan harus disiplin pada segala hal, namun faktor 
penujangnya yaitu lingkungan yang baik sehingga mendukung para klien untuk 
berubah, hasil dari program bisa di katakan sudah berhasil terbukti sudah dapat di 
terima di dalam masyarakat dan melaksanakan fungsi sosialnya, karena tingkah 
laku, pola berfikir dan akhlaknya sudah berubah sehingga banyak yang sudah 
berkerja dan buka usaha sendiri bahkan dikampung halamnya. 
